
PT SUPERIOR PRIMA SUKSES TBK (BLES) 

KEGIATAN USAHA UTAMA 

PT Superior Prima Sukses merupakan suatu Perseroan Terbatas yang 
didirikan pada tahun 2011 yang bergerak dalam bidang industri manufaktur 
bata ringan dengan merek BLESSCON dan SUPERIORE BLOCK. Produk yang 
dihasilkan perseroan merupakan bata ringan pertama di Indonesia yang 
tersertifikasi SNI 8640:2018 sehingga perseroan mengutamakan kualitas dan 
kekuatan produknya. Perseroan memiliki kegiatan usaha sebagai berikut : 

• Menjalankan kegiatan usaha Industri Barang dari Semen dan Kapur 
untuk konstruksi seperti ubin, bata/dinding, pipa beton dan beton 
praktekan, papan, lembaran, panel, tonggak, dan sebagainya serta 
menjalankan kegiatan usaha Perdagangan Besar Bahan Konstruksi 
lainnya seperti wallpaper, pipa dan selang dari plastik, formika, plastik 
lembaran bergelombang, asbes semen rata, asbes semen berlapis, dan 
pipa saluran asbes semen. 

• Menjalankan kegiatan usaha Perdagangan Besar berbagai macam 
Meterial Bangunan seperti semen, pasir, paku, cat, dan lain lain. Selain 
itu perseroan juga menjalankan kegiatan usaha Industri bata, mortar, 
semen, dan sejenisnya yang tahan api seperti alumina, silica, dan basic. 

• Aktivitas perusahaan holding, yaitu perusahaan yang menguasai aset 
dari sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah 
kepemilikan kelompok tersebut. “Holding Companies” tidak terlibat dalam 
kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa 
yang diberikan penasihat (consellors) dan perunding (negosiators) dalam 
merancang merger dan akuisisi perusahaan. 

• Menjalankan kegiatan usaha Penggalian Kuarsa/Pasir Kuarsa, Industri 
Pembuatan Logam Dasar Bukan Besi, Penggalian Batu Kapur/Gamping, 
Penggalian Pasir, Penggalian Batu, Treatment Pembuangan Lombah 
Berbahaya, Penggalian Feldspar dan Kalsit, serta Angkutan Bermotor 
untuk Barang Umum. 

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA 

SAHAM 

Sekitar Rp100,000,000,000 (seratus miliar Rupiah) akan digunakan untuk 
belanja modal (capital expenditure) perseroan untuk pembelian kendaraan 
colt diesel sebanyak 100 (seratus) unit dengan estimasi biaya per unit 
sebesar Rp400,000,000 (empat ratus juta Rupiah) dan big dump truck 
sebanyak 40 (empat puluh) unit dengan estimasi biaya per unit sebesar 
Rp1,500,000,000 (satu miliar lima ratus juta Rupiah).  

Sisanya akan digunakan untuk keperluan modal kerja antara lain namun 
tidak terbatas seperti biaya operasioan pabrik, pembayaran kepada 
pemasok, pembayaran kepada ekspedisi, dan penambahan Sumber Daya 
Manusia (SDM). 
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KEBIJAKAN DIVIDEN 

Perseroan berniat untuk melakukan pembayaran dividen kas kepada 
pemegang saham Perseroan sebanyak-banyaknya 20% untuk masa yang 
akan datang mulai tahun 2024 berdasarkan dari laba bersih tahun 
2023. Pembayaran dividen di masa yang akan datang akan bergantung pada 
berbagai faktor, diantaranya saldo laba, kinerja operasional dan keuangan, 
kondisi keuangan, kondisi likuiditas, prospek bisnis di masa yang akan 
datang, kebutuhan kas, kebutuhan modal kerja dan pengeluaran modal 
(capital expenditure), peluang bisnis, serta kepatuhan terhadap hukum dan 
peraturan yang berlaku serta faktor lain yang dianggap relevan oleh Direksi. 
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STRATEGI USAHA 

Berikut strategi usaha yang akan dilakukan Perseroan dalam meningkatkan kinerja usaha dan bisnis :  

• Menjaga hubungan yang baik dengan pemasok dan pelanggan. Perseroan konsisten untuk terus melakukan 
kerjasama yang baik dengan pemasok bahan baku dan kelancaran produksi serta membina hubungan baik dengan 
pelanggan, terutama distributor perseroan agar dapat terus menjaga maupun meningkatkan pangsa pasarnya. 

• Melakukan ekspansi usaha. Peningkatan pangsa pasar atas produk bata ringan yang masih terbuka lebar, perseroan 
akan melakukan ekspansi usaha yang dilakukan baik melalui peningkatan kapasitas produksi pada pabrik yang 
sudah ada, mendirikan pabrik baru dilokasi yang flasible secara permintaan dan pasar dan strategis dari sumber 
bahan baku, serta terus menambah distributor untuk memperluas jaringan distribusi. 

• Meningkatkan efisiensi dan produktivitas operasional dalam segala lini diantaranya penyempurnaan SOP di HO 
serta perencanaan produksi pabrik, riset dan pengembangan untuk formulasi serta variasi penggunaan bahan baku 
utama dan pembantu, serta pengoptimalan jumlah dan jalur armada dalam pengiriman. 

• Perawatan dan peremajaan fasilitas produksi secara rutin dan berkala agar dapat menjamin kelancaran produksi 
serta meminimalisir down time akibat hal-hal yang tidak yterduga seperti kerusakan mesin atau fasilitas penunjang 
lainnya. 

• Pemenuhan perizinan dan standar kualitas untuk menjamin kelangsungan dan perbaikan operasional perseroan. 

KEUNGGULAN KOMPETITIF 

Perseroan memiliki keunggulan kompetitif sebagai berikut : 

• Pabrik berkapasitas besar dan berlokasi strategis. Perseroan memiliki 4 pabrik yang berada di 4 lokasi dengan 5 lini 
produksi di Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan total kapasitas produksi mencapai 3,312,000 m3 per tahun. Lokasi 
pabrik perseroan cukup strategis karena dekat dengan lokasi sumber bahan baku serta strategis dalam menjangkau 
target pasar perseroan.  

• Jangkauan penjualan yang luas. Jangkauan penjualan perseroan mencapai hingga ke pelosok daerah dengan 
didukung jaringan distribusi perseroan.  Selain itu, perseroan juga didukung oleh armada pengiriman sekitar 491 
unit sehingga dapat mengantisipasi pengiriman secara cepat dan memenuhi permintaan pelanggan. 

• Kinerja penjualan dan keuangan yang sehat, dengan arus kas serta profitabilitas yang baik karena perputaran 
piutang yang sangat singkat dan marjin operasional yang kompetitif. 

• Manajemen yang profesional dan berpengalaman sehingga memiliki pengetahuan dan wawasan yang mumpuni 
dalan menjalankan operasional dan strategis perusahaan. 

• Sistem informasi terintegrasi, dengan didukung oleh program SAP untuk sistem informasi dan Enterprise Resource 
Planing System sehingga dapat memperoleh informasi terkait produksi, distribusi, dan keuangan yang teri tegrasi 
dari pabrik sampai dengan seluruh distributor. 

• Memiliki produk dan pabrik yang ramah lingkungan dan tersertifikasi. Perseroan memperoleh pengakuan atas 
produk dan pabriknya yang tergolong Environment Friendly karena terdapat bahan baku yang merupakan hasil 
pengolahan dari limbah PLTU serta perseroan telah memperoleh sertifikasi Green Label dan SNI untuk produk batu 
bata ringannya. 

PROSPEK USAHA 

• Purchasing Manager’s Index (PMI) menjadi salah satu indikator untuk mengukur ekonomi suatu negara. Kenaikan 
atau penurunan dalam nilai PMI dapat memberikan petunjuk awal tentang arah pertembuhan atau kontraksi 
ekonomi. PMI manufaktur Indonesia tercatat sebesar 52.2 poin pada Desember 2023. angka tersebut naik 0.97% 
dibanding pada bulan sebelumnya yang tercatat 51.7 poin. PMI manufaktur Indonesia tetap berada di zona 
ekspansif dan sudah bertahan selama 2 tahun berturut-turut. Hal ini menunjukkan bahwa sektor manufaktur di 
Indonesia sedang mengalami ekspansi atau pertumbuhan. 

• Meningkatnya harga dan permintaan properti akibat pesatnya pertumbuhan penduduk dan tingginya urbanisasi, 
pasar real estate di Indonesia merupakan salah satu sektor terkuat di kawasan ini. Sektor real estate di Indonesia 
adalah salah satu sektor yang tidak terlalu terpengaruh krisis COVID-19. Badan Pusat Statistik menunjukkan bahwa 
Produk Domestik Bruto (PDB) dari aktivitas real estate di Indonesia berjumlah Rp468.22 triliun pada 2021, meningkat 
secara bertahap sejak 2014. Proyek perumahan terjangkau yang didukung pemerintah, investor asing, dan asosiasi 
seperti Bank Dunia diperkirakan akan meningkatkan pertumbuhan pasar real estate selama periode perkiraan. 

• Pasar Real Estate di Indonesia ukuran pasar diproyeksikan sebesar USD64,78 miliar pada 2024, dan akan mencapai 
USD85,97 miliar pada 2029, tumbuh pada Compounding Annual Growth Rate (CAGR) sebesar 5,82% selama periode 
perkiraan (2024-2029). Perekonomian dengan tingkat pertumbuhan yang kuat dan stabil, mampu mengejar 
ketertinggalan negara-negara lain di kawasan, sehingga memungkinkan Indonesia untuk fokus pada agenda 
pembangunannya.  

• Sektor properti tahun ini masih akan terdampak positif dengan adanya pemangkasan suku bunga dan kebijakan 
Pemerintah yang memperpanjang insentif Pajak Pertambahan Nilai Ditanggung Pemerintah (PPN DTP) hingga akhir 
2024. Pemangkasan suku bunga acuan BI akan mendorong penurunan suku bunga perbankan (kredit) yang dapat 
mendorong ekspansi kredit dan investasi. Perseroan memiliki prospek usaha yang baik dalam meningkatkan 
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Risiko utama yang mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kelangsungan usaha Perseroan : 

• Risiko permintaan produk. Permintaan produk bata 
ringan utamanya dipengaruhi oleh kondusifitas 
ekonomi dan daya beli masyarakat, dimana 
kondusifitas ekonomi yang baik serta daya beli 
masyarakat yang tinggi akan meningkatkan permintaan 
atas produk properti baru yang akan dibangun serta 
keinginan pemilik properti lama untuk merenovasi 
bangunan yang dimilikinya. Penurunan permintaan 
produk yang signifikan akan berpengaruh negatif pada 
kinerja penjualan dan keuangan Perseroan.  

Risiko usaha yang mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap hasil usaha dan kondisi keuangan Perseroan : 

• Risiko gangguan pabrik. Perseroan dapat mengalami 
kejadian-kejadian seperti kerusakan peralatan dan 
fasilitas utama pabrik atau kecelakaan lain yang 
dikarenakan kesalahan karyawan, malfungsi mesin, 
bencana alam, atau sebab-sebab lainnya yang dapat 
mempengaruhi hasil produksi perseroan. Selain itu, 
gangguan pada pasokan listrik, air, atau batu bara di 
fasilitas produksi atau di fasilitas boiler akan 
mempengaruhi proses produksi Perseroan yang 
akibatnya dapat berdampak negatif pada kinerja bisnis, 
kondisi keuangan, dan operasi Perseroan.  

• Risiko risiko pemutusan kerjasama distributor. 
Dalam kontrak kerjasama dengan distributor, 
Perseroan memiliki parameter kinerja serta syarat dan 
kondisi yang disetujui kedua belah pihak, antara lain: 
jumlah pasokan, harga, termin pembayaran dan lain-
lain. Jika terdapat parameter ataupun syarat dan 
kondisi yang tidak terpenuhi atau disepakati kedua 
belah pihak, maka terdapat risiko atas pemutusan 
kontrak kerjasama dengan distributor sehingga secara 
langsung akan mengganggu penjualan dan kinerja 
kuangan Perseroan. 

• Risiko persaingan usaha. Banyaknya perusahaan 
yang bergerak dalam produksi batu bata ringan baik 
dari pengusaha berskala besar, maupun Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM), dapat meningkatkan 
persaingan usaha Perseroan. Selain itu, Perseroan juga 
bersaing dengan produsen bata merah yang 
merupakan alternatif atau produk substitusi dari bata 
ringan. Jika jumlah pasokan dan harga yang ditawarkan 
produk pesaing atau substitusi lebih baik dari 
Perseroan, maka akan menjadi ancaman usaha yang 
dapat berdampak pada kinerja penjualan Perseroan.  

• Risiko kelancaran pasokan bahan baku. Perseroan 
cukup bergantung pada ketersediaan pasokan bahan 
baku utama serta kapasitas produksi yang stabil dan 
sesuai spesifikasi kualitas. Ada kalanya pesanan 
terhadap kebutuhan konstruksi menjadi tinggi, rantai 
pasokan menjadi tidak lancar, terganggunya jalur 
transportasi dan kejadian-kejadian sejenis yang akan 
menyebabkan terganggunya pasokan bahan baku 
sehingga dapat menyebabkan turunnya utilitas 
kapasitas produksi Perseroan yang pada akhirnya 
pendapatan Perseroan menjadi terganggu.  

• Risiko perubahan teknologi. Pesatnya perkembangan 
teknologi membuat banyak perubahan dalam berbagai 
hal. Jika Perseroan terlambat menyesuaikan 
perkembangan teknologi, maka menyebabkan 
tertinggalnya kemampuan Perseroan dibandingkan 
dengan kompetitor yang mengaplikasikan teknologi 

terbaru terlebih dahulu sehingga akan berdampak 
negatif bagi penerimaan Perseroan yang akan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan 
operasional Perseroan.  

• Risiko perubahan tingkat suku bunga. Perseroan 
memperoleh pendanaan kredit investasi dari 
perbankan dengan jumlah yang cukup signifikan untuk 
meningkatkan kapasitas produksi sehingga Perseroan 
dikenakan tingkat suku bunga pinjaman. Jika terjadi 
perubahan tingkat suku bunga acuan, akan 
menyebabkan kenaikan tingkat suku bunga pinjaman 
yang akan memberikan dampak negatif terhadap 
profitabilitas dan kinerja keuangan Perseroan.  

Risiko umum yang berdampak pada Perseroan : 

• Risiko kondisi perekonomian nasional. Kondisi 
perekonomian nasional yang tidak kondusif dapat 
berpengaruh negatif terhadap kinerja penjualan 
Perseroan.  

• Risiko perubahan kebijakan pemerintah. Perubahan 
peraturan dan perizinan terkait Industri, nilai upah 
minimum provinsi, serta aturan penambangan pasir 
silika sebagai bahan baku dasar Perseroan, dapat 
mempengaruhi kelancaran aktivitas operasi, investasi, 
serta kinerja keuangan Perseroan.  

• Risiko tuntutan atau gugatan hukum. Perseroan 
dapat terlibat dalam sengketa dan proses hukum 
dalam menjalankan kegiatan usahanya yang dapat 
memiliki dampak material dan merugikan terhadap 
reputasi, operasional dan kondisi keuangan Perseroan. 

• Risiko bencana alam dan kejadian di luar kendali 
Perseroan. Kejadian seperti kebakaran, gempa bumi, 
banjir, kekeringan dan bencana alam lainnya yang 
mungkin terjadi dilokasi Perseroan berada dapat 
memberikan dampak negatif terhadap kinerja 
operasional dan keuangan Perseroan. Kejadian di luar 
kendali Perseroan seperti kebakaran, dan huru hara 
juga dapat memberikan dampak negatif terhadap 
kinerja Perseroan secara umum. 

• Risiko kepatuhan terhadap peraturan perundang-
undangan yang berlaku terkait dengan bidang 
usaha. Dalam menjalankan kegiatannya, Perseroan 
wajib mematuhi peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. Kegagalan Perseroan dalam pemenuhan 
kewajiban atas peraturan perundang-undangan yang 
berlaku, maka Perseroan dapat dikenakan sanksi 
perdata, termasuk denda, hukuman atau penarikan 
produk serta sanksi-sanksi pidana lainnya. 

Risiko bagi investor : 

• Risiko fluktuasi harga saham. Harga saham 
perseroan setelah Penawaran umum dapat 
berfluktuasi secara tajam dikarenakan berbagai faktor 
seperti persepsi atas prospek usaha, perubahan 
kondisi ekonomi, dan sebagainya. 

• Risiko likuiditas saham perseroan. Tidak ada 
jaminan bahwa saham Perseroan akan likuid 
sehubungan dengan jumlah saham yang ditawarkan 
Perseroan relatif terbatas.  

• Risiko kemampuan perseroan untuk membayar 
dividen di kemudian hari. Pembagian dividen akan 
mempertimbangkan beberapa faktor seperti saldo laba 
ditahan, kondisi keuangan, dan sebagainya sehingga 
dapat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk 
membayar dividen. 

RISIKO USAHA 
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STRUKTUR PEMEGANG SAHAM 

Struktur pemegang saham BLES sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham akan menjadi sebagai berikut : 

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
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IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING 
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PER and PBV FORECAST 

PER dan PBV Forecast BLES setelah Penawaran Umum Perdana Saham akan menjadi sebagai berikut : 
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DISCLAIMER : 

PHINTRACO SEKURITAS 

Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

RELATIVE VALUATION 

BLES bergerak di sektor Basic Materials oleh sebab itu kami melakukan relative valuation dengan peers di bidang usaha 

yang serupa, dengan asumsi harga penawaran diantara Rp175 dan Rp185 yaitu :  
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